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ABSTRACT 

 

In November 2011, the gold mining activities in Botak Mountain, Buru island more increase and it has used 

mercury as a main ingredient in the extraction process. The use of mercury in the gold mining on Botak 

Mountain is done freely by the miners (people), allowing mercury waste wasted together distributed to the 

environment. With the distribution of gold mining in the area of waste water, then allow mercury can accumulate 

in human through the food chain. This research aims to determine accumulation of mercury at hair of Kayeli 

Villagers. The research method is used survey and analyze. In this research, were used observation, field 

sampling and laboratory analyze. The result showed that concentration of mercury analyzed at villagers’s hair is 

0.10-3.25 ppm. Based on the result, concentration of mercury analyzed at villagers’s hair has exceeded standard 

of mercury limits, i.e 0.05 ppm. 
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PENDAHULUAN 

Penambangan emas tanpa izin (PETI) 

merupakan kegiatan penambangan emas yang 

dilakukan secara tradisional, hasil penambangan 

tersebut diolah dengan metode amalgamasi yaitu 

proses pengikatan logam emas dari bijih dengan 

menggunakan merkuri. Proses amalgamasi pada 

aktivitas PETI dapat mencemari lingkungan oleh 

limbah yang terbuang. (KLH Landak, 2009). 

Aktivitas pertambangan emas di Gunung 

Botak, Pulau Buru semakin meningkat serta 

telang menggunakan merkuri sebagai bahan 

utama dalam proses ekstraksi emas. Penggunaan 

merkuri pada pertambangan emas di Gunung 

Botak dilakukan secara bebas oleh penambang 

(masyarakat), sehingga memungkinkan merkuri 

yang terbuang bersama limbah terdistribusi ke 

lingkungan. Aktivitas pertambangan telah 

berlangsung selama 4 tahun, sehingga limbah 

pertambangan emas telah terdistribuuasi ke 

sungai hingga laut dalam jumlah yang besar. 

Dengan adanya distribusi limbah pertambangan 

emas dalam daerah perairan dapat terakumulasi 

pada manusia melalui rantai makanan. 

Pencemaran suatu lingkungan oleh logam 

berat selalu menjadikan masalah bagi Negara 

berkembang seperti Indonesia, sehingga sangat 

penting untuk memonitori keberadaan logam 

berat dalam lingkungan. Salah satu ion logam 

berat yang berbahaya bagi kesehatan adalah 

merkuri (Hg). (Susila Kristianingrum, 2007). 

Proses pengolahan emas membutuhkan air dalam 

jumlah yang besar, sehingga umumnya unit 

pengolahan diletakan di pinggiran sungai. 

Kondisi ini mengakibatkan  limbah yang 

mengandung merkuri terdistribusi ke dalam 

Sungai Wamsai serta Teluk Kayeli. Pada 

pertambangan Gunung Botak merkuri yang 

ditemukan dalam kolam limbah sebesar 680 

mg/Kg dan pada sedimen  Sungai Wamsait dan 

Teluk Kayeli sebesar 0,35 - 7,66 mg/Kg (Male 

dkk., 2013).   

Salah satu cara untuk mendeteksi tingkat 

konsentrasi merkuri pada manusia adalah dengan 

mengukur konsentrasi merkuri pada rambut. 

NIMD menyatakan bahwa konsentrasi MeHg 

tertinggi dalam tubuh manusia terakumulasi pada 

rambut rata-rata 250 mg/g kali kadar dalam 

darah. Konsentrasi merkuri pada rambut cukup 
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persisten sehingga tidak hilang karena pencucian 

dengan shampoo maupun pengecetan rambut, 

namun dapat menurun sebanyak 30-50%  bila 

rambut diluruskan atau dikeriting karena 

pelurusan rambut mengandung unsure 

thyoglycolic acid yang mempunyai efek 

mengurangi MeHg pada rambut (Chursharini 

Chamid, Neni Yulianita dan Puti renosari, 2010). 

Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis 

penentuan konsentrasi merkuri pada rambut 

penduduk yang hidup dan berkediaman di sekitar 

pesisir pantai teluk kayeli terlebih khususnya di 

Desa Kayeli, karena rambut kepala merupakan 

indikator pertama yang cocok untuk pemantauan 

paparan merkuri pada manusia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa 

konsentrasi merkuri yang telah terakumulasi 

pada rambut penduduk. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi penting dalam kaitannya dengan 

kandungan merkuri pada penduduk di Desa 

Kayeli. 

 

METODOLOGI 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan selama 6 

bulan pada tahun 2013. Penelitian tahap pertama 

akan dilakukan penelitian lapangan berupa survei 

lokasi penelitian dan pengambilan sampel, serta 

tahap kedua dilakukan analisia konsentrasi 

merkuri di Laboratorium Kimia Anorganik 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Pattimura dan 

Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu 

(LPPT) Universitas Gaja Mada. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah: Cold Vapour Atomic Absorption 

Spectrometry (CV-AAS), (Global positioning 

system) GPS (Garmin), Seperangkat alat gelas, 

Penangas air, Gunting dan, Timbangan analitik 

(Cyberscan CON 110). 

Bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: Sampel rambut, Larutan 

induk Hg(NO3)2, KMnO4 (Kalium Permanganat), 

SnCl2.2H2O (Timah(II) klorida Dihidrat), HNO3 

(Asam Nitrat), HClO4 (Asam Perklorat), 

NH2OH.HCl (Hidroksilamin hidroklorida), 

Akuades, dan Plastik sampel 

 

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan atau survei lapangan 

Tahap persiapan adalah mempersiapkan alat 

bahan yang diperlukan dalam proses penelitian 

seperti plastik sampel, gunting, GPS, kuisioner, 

alat tulis dan lain-lain.  

 

Penelitian lapangan 

Penelitian lapangan dilakukan dengan 

mengumpulkan data beberapa penduduk di Desa 

Kayeli, melalui pengamatan dengan cara 

wawancara dan kuisioner pada setiap masyarakat 

di lokasi yang akan diambil sampelnya.   

 

Penelitian laboratorium 

1. Persiapan sampel rambut 

Persiapan sampel dilakukan dengan 

menimbang masing-masing sampel rambut 

sebanyak 1 g dengan timbangan analitik, 

kemudian sampel dimasukkan dalam kantong 

plastik yang telah diberi label dan siap untuk 

dianalisis lebih lanjut. Prosedur ini dilakukan 

untuk semua sampel. 

 

2. Pembuatan kurva baku dan pembacaan 

sampel 

Dipipet 1 mL larutan induk Hg 100 ppm, 

dimasukkan dalam labu takar 100 mL, ditepatkan 

dengan akuades sampai dengan tanda tera (Hg : 

1000 ppb). Kemudian dipipet 0,1 mL larutan 

induk Hg 1000 ppb, dimasukkan dalam labu 

takar 10 mL, ditepatkan dengan akuades hingga 

batas tanda tera (Hg : 10 ppb).  Konsentrasi 

standar dibuat dengan rentang (ppb) : 0,5 ; 1,00 ; 

2,50 ; 7,50 ; 10,00 ; 15,00; 20,00, dengan cara: 

dipipet masing-masing (mL) 0,05 ; 0,10 ; 0,25 ; 

0,75 ; 1,00 ; 1,50 ; 2,00 , dimasukkan ke dalam 

labu takar 10 mL, ditepatkan 10 mL dengan 

akuades, dituang ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan KMnO4 0,1 mL di  kocok, 

ditambahkan Hidroksil-aminhidroklorida 0,1 mL 

di kocok dan kemudian ditambahkan lagi 0,5 mL 

SnCl2.2H2O. Selanjutnya dianalisis 

menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom 

Uap Dingin.   

 

3. Preparasi sampel rambut 

Sampel yang telah disiapkan ditimbang 1 g 

dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 100 mL. 

Pada Erlenmeyer ditambahkan 5 mL H2SO4 dan 

5 mL HNO3 : HClO4 (1:1). Erlenmeyer 

dipanaskan  di atas hotplate hingga jernih dan 

keluar asap putih. Hasil yang diperoleh disaring 
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dan larutan hasil penyaringan ditepatkan dengan 

akuades pada labu takar 50 mL hingga batas 

tanda tera. Dibuat blanko dengan perlakuan sama 

tanpa sampel. Setelah pembuatan blanko, 

diambil sampel dengan labu takar 10 mL,  

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dan 

ditambahkan 0,1 mL KMnO4 0,1%  dikocok, 

kemudian ditambahkan 0,1 mL hidroksil-

aminhidroklorida dikocok, ditambahkan 0,5 mL 

SnCl2.2H2O. Kemudian dianalisis menggunakan 

Spektrofotometer Serapan Atom Uap Dingin.  

Perhitungan Hg total dengan rumus : 

 

Hg Total (ppb) = 
(                  )                             

            
             

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keadaan Umum Lokasi Pengambilan Sampel 

Desa Kayeli secara geografis terletak di 

pesisir pantai Teluk Kayeli. Umumnya 

Matapencarian penduduk Desa Kayeli sebagai 

nelayan. Posisi Desa Kayeli berjarak ± 1 Km dari 

Muara Sungai Wamsait/Waelata yang 

merupakan tempat distribusi semua limbah 

pertambangan emas ke Teluk Kayeli, serta 

terdapat satu sungai yang mengalir disamping 

Desa Kayeli. Kondisi ini, dapat mengakibatkan 

percemaran merkuri hingga terakumulasi pada 

manusia melalui rantai makanan. Hal ini sangat 

erat kaitannya, sebab pada lingkungan Teluk 

Kayeli terdapat hutan mangrove yang berfungsi 

untuk proses perkembangbiakan biota laut serta 

merupakan tempat akumulasi dan proses metilasi 

merkuri pun terjadi. Hal ini kemudian 

mempercepat distribusi merkuri ke hewan air 

dan kemudian ke manusia. 

Berdasarkan keadaan umum inilah maka, 

penelitian ini dilakukan terhadap beberapa 

penduduk Desa Kayeli sebagai sampel dalam 

mengetahui tingkat akumulasi merkuri pada 

penduduk setempat. Hasil penelitian diperoleh 

melalui dua tahapan penelitian, yakni tahapan 

penelitian lapangan dan tahapan penelitian 

laboratorium. Hasil analisis parameter kimia 

pada sampel penelitian di Desa Kayeli, serta 

Data Koisioner diperlihatkan pada Tabel berikut. 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilihat 

tingkat akumulasi merkuri pada rambut kepala 

penduduk Desa Kayeli.  Sampel pertama dengan 

kode sampel (H.K.1A), adalah penduduk asli 

Desa Kayeli yang telah tinggal hingga 40 tahun 

lebih lamanya, serta belum perna melakukan 

aktivitas pertambangan emas. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan, konsentrasi mekuri yang 

teranalisis pada sampel rambut sebesar 3,25 

ppm. Konsentrasi yang ditemukan sangat besar 

dan telah melebihi batas merkuri dalam rambut.  

Sampel kedua dengan kode sampel 

(H.K.1B), adalah penduduk pendatan yang baru 

menetap di Desa Kayeli selama kurang lebih 2 

tahun, serta belum perna melakukan aktivitas 

pertambangan emas. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan, konsentrasi mekuri yang 

teranalisis pada sampel rambut sebesar 1,35 

ppm. Konsentrasi yang ditemukan sangat besar 

dan telah melebihi batas merkuri dalam rambut. 

Sampel ketiga dengan kode sampel 

(H.K.1C), adalah penduduk pendatan yang baru 

menetap di Desa Kayeli selama kurang lebih 6 

bualan, serta belum perna melakukan aktivitas 

pertambangan emas. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan, konsentrasi mekuri yang 

teranalisis pada sampel rambut sebesar 1,62 

ppm. Konsentrasi yang ditemukan sangat besar 

dan telah melebihi batas merkuri dalam rambut. 

Sampel keempat dengan kode sampel 

(H.K.1D), adalah penduduk pendatan yang baru 

menetap di Desa Kayeli selama kurang lebih 2 

Minggu, serta belum perna melakukan aktivitas 

pertambangan emas. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan, konsentrasi mekuri yang 

teranalisis pada sampel rambut sebesar 0,10 

ppm. Konsentrasi yang ditemukan telah melebihi 

batas merkuri dalam rambut. 

No 
Kode 

Sanpel 
Tempat Jender Umur 

Lama 

Tinggal 
Menambang 

Konsentrasi 

Hg (ppm) 

1 H.K.1A Desa Kayeli Perempuan 45 Tahun > 40 tahun Belum Pernah 3,25 

2 H.K.1B Desa Kayeli Laki-laki 21 Tahun < 6 Bulan Belum Pernah 1,62 

3 H.K.1C Desa Kayeli Laki-laki 35 Tahun < 2 Tahun Belum Pernah 1,35 

4 H.K.1D Desa Kayeli Perempuan 46 Tahun 2 Mingguu Belum Pernah 0,10 

5 H.K.1E Desa Kayeli Laki-laki 42 Tahun 1 Minggu Belum Pernah 1,07 

6 H.A Silale, Ambon Laki-laki 29 Tahun > 28 Tahun Belum Pernah 0,42 

Tabel. Hasil Penelitian Paparan Merkuri PadaPenduduk Desa Kayeli Tahun 2013 
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Sampel kelima dengan kode sampel 

(H.K.1E), adalah penduduk pendatan yang baru 

menetap di Desa Kayeli selama kurang lebih 1 

Minggu, serta belum perna melakukan aktivitas 

pertambangan emas. Berdasarkan hasil anal isis 

yang dilakukan, konsentrasi mekuri yang 

teranalisis pada sampel rambut sebesar 1,07 

ppm. Konsentrasi yang ditemukan telah melebihi 

batas merkuri dalam rambut. Perbandingan 

kelima sampel pada Desa Kayeli diperlihatkant 

pada Gambar 2. 

Berdasarkan data pada histogram di atas 

terlihat perbandingan konsentrasi merkuri yang 

teranalisis. Dari kelima sampel yang diperoleh 

hanya satu sampel memiliki konsentrasi 0,1 ppm, 

dan yang lain lebih dari 1 – 3 ppm. Sampel 

keenam dengan kode sampel (H.A), merupakan 

pembanding yang diambil dari penduduk Desa 

Silale, Ambon, serta belum perna melakukan 

aktivitas pertambangan emas. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan, konsentrasi mekuri yang 

teranalisis pada sampel rambut sebesar 0,42 

ppm. Konsentrasi yang ditemukan telah melebihi 

batas merkuri dalam rambut. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

maka dapat disimpulkan bahwa: Konsentrasi 

merkuri yang teranalisis pada beberapa 

rambut penduduk di Desa Kayeli ditemukan 

konsentrasi merkuri sebesar 0,10 – 3,25 ppm 

dan sampel yang diambil sebagai 

pembanding sebesar 0,42 ppm. Konsentrasi 

yang teranalisis telah melewati ambang batas 
merkuri yaitu 0,5 ppm. 
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Gambar 2. Histogram konsentrasi merkuri pada rambut penduduk Desa Kayeli 
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